
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Identitas layanan dalam film animasi Prancis ernest et Celestine :
sebuah dongeng tentang perbedaan
Annisa Tiara Salsabilla, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20495895&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Film animasi kontemporer Prancis banyak mengangkat tema yang berkaitan dengan masalah keberagaman.

Tulisan ini membahas mengenai identitas liyan dalam film animasi Prancis Ernest et Célestine. Tujuan

penelitian ini adalah memperlihatkan pembentukan identitas liyan melalui wacana prasangka tentang

perbedaan antara dunia beruang dan dunia tikus. Wacana prasangka dan perbedaan menegaskan Ernest,

seekor beruang dan Célestine, seekor tikus, sebagai liyan yang tidak hanya berasal dari golongan yang

berbeda, tetapi juga identitas liyan mereka di tengah kelompoknya sendiri. Menggunakan metode kajian

sinema yang diperkuat dengan konsep liyan menurut Jean-François Staszak, penelitian ini mengungkap

bahwa film Ernest et Célestine menawarkan wacana mulikultural yang realistis, sejalan dengan sulitnya

mengubah wacana prasangka terhadap liyan dan sulitnya menerima perbedaan yang sudah menjadi bagian

dari tradisi sebuah kelompok.

 

<b>ABSTRACT</b><br>

Many contemporary French animated films raise themes related to the issue of diversity. This paper

discusses the identities of other in the French animated film Ernest et Célestine. The purpose of this study is

to show the formation of other identity through prejudice discourse about the differences between the world

of bears and the world of rats. The discourse of prejudice and difference affirms Ernest, a bear and

Célestine, a mouse, as others who not only come from different group, but also their other identities in the

middle of their own group. Using the method of studying cinema that is reinforced by the concept of

otherness according to Jean-François Staszak, this study reveals that the film Ernest et Célestine offers

realistic multicultural discourse, in line with the difficulty of changing prejudice discourse against others and

the difficulty of accepting differences that have become part of a group's tradition.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20495895&lokasi=lokal

